1. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Sektor pertanian di Indonesia masih menduduki urutan pertama dalam usaha,
artinya yang berprofesi sebagai petani masih menjadi mayoritas disamping
beberapa profesi lainnya di Indonesia. Hal ini dibuktikan bahwa dari 89,8 juta
jiwa penduduk yang bekerja, sekitar 45,28% bekerja disektor pertanian (Badan

Pusat Statistik (BPS), 2008: 114).

Diantara berbagai kategori petani, petani padi yang paling besar kuantitasnya
karena sebagian besar penduduk Indonesia mengkonsumsi beras sebagai makanan

pokok selain jagung dan sagu.

Produksi padi secara nasional pada tahun 2013 mencapai 70.866.571 ton dengan
luas panen 13.769.913 Ha (BPS, 2013: 1) jadi dapat diketahui bahwa rata-rata
produksi padi nasional adalah 5,14 ton/Ha. Produksi padi di Sumatera Selatan
pada tahun 2013 mencapai 3.593.463 ton dengan luas lahan keseluruhan 795.172
Ha (BPS 2013: 1) jadi dapat diketahui bahwa rata-rata produksinya 4 ton/Ha.
Sedangkan di Kabupaten Lahat pada tahun 2010 produksi padi sawah mencapai
137.857 ton dengan luas panen 27.775 Ha. Jadi dapat diketahui bahwa rata-rata

produksinya 4,9 ton/Ha (BPS, 2013: 1).



Untuk di Desa Nantal pertanian padi masih diutamakan 55% penggunaan lahan di
Desa Nantal digunakan untuk lahan pertanian 22% nya terdiri dari lahan sawah,
sedangkan 86% penduduk bermata pencaharian disektor pertanian (Monografi
Desa Nantal, 2013 :1). Berikut tabel 2 tentang komposisi penduduk berdasarkan
mata pencaharian.

Tabel 1. Komposisi Penduduk Desa Nantal Berdasarkan Mata Pencaharian
Sebagai Petani Tahun 2013 Dihitung Berdasarkan Kepala Keluarga.

No | Mata Pencaharian Jumlah (KK)
1 Petani kopi 35
2 Petani padi 154
3 Petani karet 6
Jumlah 195

Sumber: Didin Suhendra, 2013: 7

Jumlah penduduk yang bekerja disektor pertanian sebanyak 597 orang yang
terbagi dalam 195 kepala keluarga yang terdiri dari 154 kepala keluarga sebagai
petani padi, dan 41 kepala keluarga sebagai petani kopi dan karet. Dihitung
berdasarkan kepala keluarga karena dalam pengelolaan lahan tidak dilakukan

hanya dengan satu orang saja.

Produksi padi di Desa Nantal masih rendah. Pada tahun 2010 produksi padi yang
dihasilkan di Desa Nantal yaitu 3,2 ton/ha, tahun 2011 meningkat 3,5 ton/ha
sedangkan pada tahun 2012 yaitu 4,1 ton/ha (Didin Suhendra, 2013: 10). Produksi
padi secara nasional pada tahun 2013 mencapai 70.866.571 ton dengan luas panen
13.769.913 Ha (BPS, 2013: 1). Jadi produksi padi di Desa Nantal masih di bawah

rata-rata produksi nasional yang mencapai 5,1 ton.

Menurut Didin Suhendra (2013: 3) jenis tanah di Desa Nantal adalah podzolik

merah kuning, menurut Kartasapoetra (1989: 9) tanah podzolik merah kuning



terbentuk dari bahan-bahan batuan yang mempunyai sifat-sifat: masam, berfisik
jelek, sampai agak jelek, dan miskin unsur hara sehingga tidak subur. Jadi
berdasarkan pendapat di atas dapat diketahui bahwa rendahnya produksi
disebabkan karena tanah yang kurang subur. Selain karena jenis tanah, rendahnya
produksi juga disebabkan karena kurangnya biaya produksi yang dikeluarkan oleh

petani.

Produksi yang masih rendah tersebut sangat berpengaruh terhadap pendapatan
masyarakat di Desa Nantal yang mayoritas sebagai petani padi. Maka dari itu
diperlukan informasi tentang usaha pertanian padi di Desa Nantal yang terdiri dari
keadaan iklim, jenis tanah, luas lahan garapan yang diusahakan, budidaya
tanaman padi, pengetahuan petani tentang pertanian padi, biaya produksi,

produksi yang dihasilkan, pemasaran, dan pendapatan bersih petani.

Padi sawah dapat tumbuh dalam iklim yang beragam, terutama di daerah dengan
cuaca panas, kelembaban tinggi dengan curah hujan 200 mm/bulan atau 1500-
2000 mm/tahun, tanaman padi dapat tumbuh baik pada suhu 23°C (Lis Lestari,
2013: 1). Padi dapat tumbuh dan memberikan hasil tinggi bila jenis tanah
grumosol, latosol, andosol, dan podsolik merah kuning, derajat kemasaman (pH)
tanah antara 5-7, tanah subur, gembur, dan tidak ternaungi (M. Sholahudi A,

2012 : 1).

Luas lahan berpengaruh terhadap produksi padi dan pendapatan petani. Semakin
luas lahan garapan yang diusahakan petani, maka akan semakin besar produksi
yang dihasilkan dan pendapatan yang akan diperoleh bila disertai dengan

pengolahan lahan yang baik (Soekarwati, 1990: 4). Budidaya tanaman padi



adalah upaya yang telah dilakukan petani dalam pemeliharaan tanaman padi
apakah sudah sesuai dengan panca usaha tani dalam intensifikasi pertanian, untuk
menanam padi yang produktif petani harus memiliki pengetahuan yang memadai
tentang pertanian padi. Biaya produksi untuk pertanian diperlukan sebagai modal
bergerak untuk pembelian pupuk, obat-obatan, bibit, upah tenaga kerja dan
sebagainya (Soekartawi 2003: 25). Produksi padi sawah adalah jumlah atau
banyaknya hasil padi sawah yang dihasilkan oleh setiap hektar sawah dari proses
bercocok tanam padi sawah yang dilakukan oleh petani pada satu kali musim
tanam. Pemasaran merupakan faktor penting yang tidak terpisah dari usaha tani
sebagai sarana menjual hasil produksi usaha tani, pemasaran yang biasa dilakukan
petani padi adalah menjual ke pedagang pengepul, menjual langsung ke pasar, dan
tempat penggilingan padi (Endang Sastraatmaja, 1984: 160). Pendapatan bersih
penghasilan yang diperoleh petani padi dalam satu kali musim tanam, pendapatan
berpengaruh terhadap tingkat kemakmuran petani sehingga juga berpengaruh
terhadap biaya produksi yang akan dikeluarkan pada periode penanaman

selanjutnya.

B. Identifikasi Masalah

Identifikasi masalah pada penelitian ini adalah belum diketahuinya hal-hal yang
ada pada usaha pertanian padi sawah di Desa Nantal Kecamatan Lahat Kabupaten

Lahat Provinsi Sumatera Selatan yang meliputi:

1. Keadaan iklim.
2. Jenis tanah.

3. Luas lahan garapan yang diusahakan petani.



C.

Budidaya tanaman padi.

Pengetahuan petani tentang pertanian padi.
Biaya produksi usaha pertanian padi sawah.
Produksi yang dihasilkan dari padi sawah.
Pemasaran hasil usaha pertanian padi sawah.

Pendapatan bersih usaha pertanian padi sawah.

Batasan Masalah

Batasan masalah pada penelitian ini adalah:

1.

2.

Luas lahan garapan yang diusahakan petani.
Budidaya tanaman padi.

Pengetahuan petani tentang pertanian padi.
Biaya produksi usaha pertanian padi sawah.
Produksi yang dihasilkan dari padi sawah.

Pendapatan bersih usaha pertanian padi sawah.

D. Rumusan Masalah

Rumusan masalah pada penelitian ini adalah:

1.

Berapakah rata-rata luas lahan garapan yang diusahakan petani padi di Desa
Nantal Kecamatan Lahat Kabupaten Lahat?

Bagaimanakah budidaya tanaman padi yang diusahakan petani di Desa Nantal
Kecamatan Lahat Kabupaten Lahat sehubungan dengan panca usaha tani?
Darimanakah sumber pengetahuan petani tentang pertanian padi di Desa

Nantal Kecamatan Lahat Kabupaten Lahat?



4. Berapakah rata-rata besarnya biaya produksi yang dikeluarkan petani padi di
Desa Nantal Kecamatan Lahat Kabupaten Lahat per satu kali musim tanam?

5. Berapakah rata-rata produksi padi yang dihasilkan petani padi di Desa Nantal
Kecamatan Lahat Kabupaten Lahat per satu kali musim tanam?

6. Berapakah rata-rata pendapatan bersih petani yang diperoleh petani dari usaha
pertanian padi di Desa Nantal Kecamatan Lahat Kabupaten Lahat per satu kali

musim tanam?

E. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengkaji informasi tentang usaha pertanian
padi di Desa Nantal yang terdiri dari luas lahan garapan yang diusahakan petani
padi, budidaya tanaman padi, pengetahuan petani tentang pertanian padi, produksi
padi yang dihasilkan, pemasaran hasil usaha pertanian padi sawah, biaya produksi
yang dikeluarkan petani padi, dan pendapatan bersih petani padi di Desa Nantal

Kecamatan Lahat Kabupaten Lahat Provinsi Sumatera Selatan.

F. Kegunaan penelitian

1. Sebagai salah satu syarat untuk mencapai gelar Sarjana Pendidikan pada
Program Studi Pendidikan Geografi Jurusan Pendidikan llmu Pengetahuan
Sosial Fakultas Keguruan dan llmu Pendidikan Universitas Lampung.

2. Untuk mengaplikasikan ilmu pengetahuan yang diperoleh di Perguruan Tinggi
khususnya yang berhubungan dengan geografi pertanian.

3. Data yang diperoleh dapat dijadikan pedoman untuk mengembangkan usaha

pertanian padi di Desa Nantal Kecamatan Lahat Kabupaten Lahat.



G. Ruang Lingkup Penelitian

1. Ruang lingkup subyek penelitian adalah kepala keluarga petani padi di Desa
Nantal Kecamatan Lahat Kabupaten Lahat Provinsi Sumatera Selatan.

2. Ruang lingkup obyek penelitian adalah usaha pertanian padi sawah di Desa
Nantal yang meliputi luas lahan garapan yang diusahakan petani padi,
budidaya tanaman padi, pengetahuan petani tentang pertanian padi, produksi
yang dihasilkan dari padi sawah, pemasaran hasil usaha pertanian padi sawah,
biaya produksi usaha pertanian padi sawah, pendapatan bersih.

3. Ruang lingkup tempat yaitu Desa Nantal Kecamatan Lahat Kabupaten Lahat
Provinsi Sumatera Selatan.

4. Ruang lingkup waktu dalam penelitian ini adalah tahun 2013.

5. Ruang lingkup ilmu adalah Geografi Pertanian, karena Geografi Pertanian
mengikaji aktivitas manusia dalam bidang pertanian yang didalamnya terjadi

interaksi antara manusia dengan lingkungannya.



